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SUMMARY 

 

Fuja Aslamiyah Utami. Evaluation of Suitability Tidal Swamp Land for the 

Cultivation of Soybean (Glycine max L.) in Sukatani Village Tanjung Lago. 

(Supervised by Prof. Dr. Momon Sodik Imanudin, S.P., M.Sc). 

  

Soybeans, as one of the most widely cultivated food crops in Indonesia, have very 

good prospects if cultivated on tidal swamp land. This research aims to find out 

what the main limiting factors are in soybean farming on tidal swamp land and what 

land improvement efforts can be made. The research was conducted in October – 

November 2023 in Sukatani Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. 

This research method is a detailed level survey method with the help of a base map 

at a scale of 1:10,000. The area that is the object of this research has an area of ± 7 

ha. Soil sampling was carried out using a purposive sampling method with 3 drill 

points for composite soil on each hectare of land and 1 point each for observing 

physical properties with a sample ring. The results of this research were obtained 

through direct observation in the field, taking soil samples, and analysis in the 

laboratory. The results obtained from the actual land suitability assessment in 

Sukatani village were that samples 1, 2, 3, 4, 5, 6, and 7 had actual suitability classes 

S3-wa, nr, na, and xs with the limiting factor of rainfall, pH, C -Organics, K2O, and 

pyrite depth. Meanwhile, sample 3 has an additional limiting factor in the form of 

S3-rc with a limiting factor in the form of texture. In S3-wa, nr, na with an area of 

7 hectares after being given input for improvements by means of irrigation, liming, 

adding organic material, fertilizing, and regulating the water level with high level 

management (++) it becomes S1 (very suitable) and level management moderate (+) 

with micro water management settings to S2 (Quite Suitable) at the limiting factor 

S3-xs. In sample 3 there is an S3-rc limiting factor with a texture limiting factor that 

cannot be corrected. 
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RINGKASAN 

 

Fuja Aslamiyah Utami. Evaluasi Kesesuaian Lahan Rawa Pasang Surut Untuk 

Budidaya Tanaman Kedelai (Glycine max L.) di Desa Sukatani Kecamatan Tanjung 

Lago. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Momon Sodik Imanudin, S.P., M.Sc). 
 

Kedelai sebagai salah satu tanaman pangan yang sangat banyak di budidayakan di 

Indonesia memiliki prospek yang sangat baik apabila di budidayakan pada lahan 

rawa pasang surut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor 

pembatas utama dalam usaha tani kedelai pada lahan rawa pasang surut serta 

bagaimana upaya perbaikan lahan yang dapat dilakukan. Penelitian dilakukan pada 

bulan Oktober – November 2023 di Desa Sukatani Kecamatan Tanjung Lago, 

Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian ini adalah metode survei tingkat detail 

dengan bantuan peta dasar skala 1:10.000. Dengan area yang menjadi objek 

penelitian ini memiliki luas ± 7 ha. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan 

metode purposive sampling dengan 3 titik bor untuk tanah komposit pada tiap 

hektar lahan dan tiap 1 titik untuk pengamatan sifat fisik dengan ring sampel. Hasil 

penelitian ini didapatkan melalui pengamatan secara langsung di lapangan, 

pengambilan sampel tanah, dan analisis di laboratorium. Didapatkan hasil dari 

penilaian kesesuaian lahan aktual di desa Sukatani yakni pada sampel 1, 2, 3, 4, 5, 

6, dan 7 memiliki kelas kesesuaian aktual S3-wa, nr, na, dan xs dengan faktor 

pembatas curah hujan, pH, C-Organik, K2O, dan kedalaman pirit. Sedangkan pada 

sampel 3 memiliki faktor pembatas tambahan berupa S3-rc dengan faktor pembatas 

berupa tekstur. Pada S3-wa, nr, na dengan luas 7 hektar setelah diberikan input 

perbaikan dengan cara pembuatan irigasi, pengapuran, penambahan bahan organik, 

pemupukan, dan pengaturan muka air dengan pengelolaan tingkat tinggi (++) 

menjadi S1 (sangat sesuai) dan pengelolaan tingkat sedang (+) dengan pengaturan 

tata air mikro menjadi S2 (Cukup Sesuai) pada faktor pembatas S3-xs. Pada sampel 

3 terdapat faktor pembatas S3-rc dengan faktor pembatas tekstur yang tidak dapat 

dilakukan perbaikan. 
 

Kata Kunci: Kesesuaian Lahan, Lahan Rawa Pasang Surut, Tanaman Kedelai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu di antara beberapa negara agraris di dunia dan 

memiliki sebaran lahan yang begitu luas untuk bidang pertanian, baik pada lahan 

kering ataupun lahan basah. Namun yang menjadi perhatian akhir-akhir ini adalah 

perkembangan lahan rawa basah untuk kegiatan pertanian. Diperkirakan terdapat 

kurang lebih 33.316.770 Ha lahan rawa di Indonesia saat ini (Saputra et al., 2023). 

Lahan rawa pasang surut di Indonesia di perkirakan memiliki luasam yakni sekitar 

20.096.800 Ha, sedangkan rawa yang bukan pasang surut adalah 13.316.770 Ha. 

Lahan rawa di daerah pulau sumatera sendiri yakni 10.873.000 Ha. Dari total luasan 

lebih kurang 10 juta tersebut, maka lahan rawa di Indonesia tergolong potensial 

sebagai area pengembangan usaha tani untuk tanaman pangan, Perkebunan, 

holtikultura, usaha ternak, dan tambak ikan serta hasil sungai ataupun laut. 

Sementara kawasan sisanya dapat dimanfaatkan sebagai kawasan konservasi. 

Lahan rawa pasang surut merupakan pengertian dari jenis tanah-tanah di daerah 

rawa atau sekitar perairan yang umumnya selalu disertai pengaruh fenomena 

pasang surutnya air laut yang terjadi karena peristiwa gaya tarik-menarik atau 

gravitasi bulan terhadap matahari yang terjadi secara berkala terhadap massa air 

laut. Rawa tergolong pasang surut apabila letaknya berada di dekat pantai, muara 

pantai, muara sungai, di antara daerah aliran sungai dan umumnya senantiasa 

tergenang air. Lahan rawa pasang surut di bedakan atas empat tipologi lahan 

berdasarkan tipe luapannya. Pada lahan dengan tipe luapan A, lahan rawa pasang 

surut umumnya air selalu meluapi baik pada saat terjadi pasang tunggal ataupun 

pasang ganda. Selanjutnya pada lahan tipe luapan B, lahan tersebut hanya terluapi 

ketika pasang tunggal saja. Pada lahan tipe luapan C, lahan tersebut tidak terluapi 

pasang secara langsung, namun hanya melalui rembesan dengan tinggi muka muka 

air tanah < 50 cm. Terakhir pada lahan tipe luapan D, yaitu lahan pasang surut yang 

satu tipe dengan luapan C namun tinggi muka air tanahnya > 50 cm (Abdillah dan 

Widiyastuti, 2022). 

Produksi kedelai Indonesia rata-rata saat ini sangat fluktuatif dan menunjukkan 
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tren penurunan, Berdasarkan data dari badan pangan nasional dari mulai periode 

Januari hingga Desember 2023, produksi kedelai dalam negeri hanya mencapai 

kurang lebih 355 ribu ton sedangkan kebutuhan dan permintaan pasar mencapai 

angka 2,7 juta ton. Berdasarkan hal ini maka komoditas kedelai menjadi salah satu 

pangan yang mendapatkan fokus dan perhatian pemerintah untuk mengejar 

swasembada pangan di Indonesia.  

Budidaya tanaman pangan kedelai (Glycine max L.) pada lahan rawa pasang 

surut mempunyai potensi yang sangat menguntungkan bagi petani dan industri 

kedelai di Indonesia apabila dikelola dengan baik, meskipun kelompok tanaman 

pangan serta perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, karet, jagung, dan padi 

menjadi komoditas yang juga dominan dibudidayakan pada daerah pasang surut, 

namun prospek budidaya tanaman kedelai tentu saja juga memiliki peluang yang 

besar untuk dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para petani atau 

pengusaha tani dikarenakan kedelai sendiri memiliki harga yang cukup relatif dan 

juga cukup banyak dicari karena masih merupakan tanaman pangan untuk 

pembuatan makanan olahan seperti tempe, tahu, susu kedelai, pakan, dan lain 

sebagainya (Faadhilah et al., 2024). 

Desa Sukatani merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan,Tanjung 

Lago,Kabupaten Banyuasin,Provinsi Sumatra Selatan yang memiliki banyak lahan 

dengan sistem pasang surut yang potensinya di khususkan sepenuhnya bagi 

pemanfaatan kepentingan untuk daerah persawahan, tanaman holtikultura dan 

tanaman industri seperti kelapa sawit. Dengan tanah yang subur dan irigasi yang 

dikelola dengan baik, Hal ini dimanfaatkan oleh petani yang ada di Desa Sukatani 

yang berada di Kecamatan.Tanjung,Lago Kabupaten Banyuasin untuk berusaha 

tani tanaman pangan dan kelapa sawit. Pola pertanaman pada lahan pasang surut 

petani berbeda-beda tergantung jumlah air yang tersedia ataupun curah hujan. 

Sistem pola tanam selama masa satu tahun adalah untuk tanaman Padi, Semangka, 

Sayur-sayuran, dan jagung manis ataupun jagung pakan. 

Tanah dapat dikatakan subur apabila mampu memberikan nutrisi yang cukup 

dan seimbang bagi tanaman serta tidak mengandung zat yang berbahaya bagi 

tanaman. Evaluasi lahan adalah proses peninjauan dan menilai kondisi lahan untuk 

mendukung produktivitas suatu jenis tanaman. Kemudian hasil interpretasi evaluasi 
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lahan tersebut, termasuk klasifikasi lahan dan evaluasi, akan memberikan informasi 

atau petunjuk tentang cara menggunakan lahan sesuai dengan kebutuhan. Penilaian 

lahan mempunyai banyak tujuan, namun yang paling penting dalam pertanian 

adalah untuk menilai potensi lahan pada skala penggunaan tertentu. Kegiatan 

evaluasi potensi lahan di laksanakan dalam upaya pengembangan pertanian dan 

mengidentifikasi faktor-faktor pembatas yang timbul dari perubahan penggunaan 

lahan tersebut. Pada penilaian kesesuaian tanah dan lahan dilakukan menggunakan 

metode yang disebut metode pencocokan atau dengan membandingkan dan 

membedakan data sifat tanah yang dilaksanakan di lapangan dan laboratorium 

dengan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman yang di lakukan analisis maupun 

penilaian tersebut. (Haloho et al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini dilakukan guna menganalisis 

faktor-faktor pembatas dan menilai bagaimana tingkat kesesuaian lahan,,rawa 

pasang surut untuk keberlanjutan budidaya tanaman kedelai di Desa Sukatani, 

Kecamatan Tanjung Lago. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini akan di jabarkan sebagai berikut: 

1. Kelas kesesuaian lahan aktual dan faktor pembatas apa saja yang di temukan 

dalam evaluasi kesesuaian lahan tanaman kedelai? 

2. Bagaimana kelas kesesuaian lahan potensial tanaman Kedelai (Glycine max 

L.) di desa Sukatani Kecamatan Tanjung Lago? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan,yang terdapat pada penelitian ini akan di jabarkan sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi faktor pembatas utama dan tingkat kesesuaian lahan aktual 

dalam budidaya kedelai pada lokasi penelitian. 

2. Penilaian kesesuaian lahan potensial berdasarkan upaya apa saja yang dapat 

dilakukan dalam perbaikan lahan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Penelitian yang dilaksanakan ini akan memberikan informasi bagaimana 



4  

        Universitas Sriwijaya  

tingkat kesesuaian suatu lahan serta faktor-faktor pembatas berdasarkan sifat fisik 

dan kimia tanah untuk tanaman kedelai pada lahan rawa pasang surut, serta dapat 

dimanfaatkan sebagai pedoman bagi para petani maupun pengusaha tani tanaman 

kedelai untuk mengambil keputusan dalam upaya meningkatkan produktivitas 

lahan agar dapat menghasilkan hasil produksi yang optimal untuk budidaya kedelai 

di lahan rawa pasang surut. 
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